BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dari beberapa percobaan yang telaﬁ dilakukan dihasilkan beberapa hal yang dapat
disimpulkan :
1. Pada penelitian ini telah dicoba suatu klasifikasi pemilihan metoda yakni sebagai
berikut : |
~ Gravimetri untuk penentuan H,O dan HD.
| Spektrofotometri dengan menggunakan:
- Instrumen Spektronic-20 untuk penentuan Si0;, AL O3, TiO;, dan P20s
- Instrumen AAS untuk penentuan Fe, Ca, Mg, Na, K, Mn.
2. Hasil total mavpun masing-masing unsur dalam tiap sampel tidak sama, akan: tetapi
| masih menunjukkan angka yang masih berdekatan. Mengingat sampel diambil dari
f sumber yang sama yaitu kompleks Gunung Merapi Jawa Tengah.
3. Sempel yang diperoleh dari gunung Merapi Jawa tengah ini ternyata memiliki sifat

asam yaitu termasuk kelompok Andesit. Dengan kandungan SiO; yaitu :

Sampel I ML Th 1911 - 1913 = 53,43 %
* Sampel I ML Th 1954 = 57,75 %
Sampe] IIT AP Th 1984 = 53,05 %

Sampel IV ML Tgt 19 Oktober 1994 = 57,60 %
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- Sampel VML Th 1995 = 58,37%
* Hasil di atas menunjukkan bahwa sifat eksplosif gummg Merapi Jawa tengah lebih
dominan dari efusif pada proses keluamya magma menuju permukaan. |
4. Pada analisis unsur utama ini ternyata dapat diperoleh informasi tambahan sepeifti sifat
| khas dari gunung Merapi yaitn pembentukan kubah lava dan tipe lemsannya;. (tipe
7 merapi). Dan bersama-sama data yang lain, data ini secara tidak langsung telah ikut
serta menjadi salaﬁ satu parameter pemantanan terhadap gunung Merapi Jawa :tengah
tersebut.
5. Batuan gunung Merapi Jawa tengah adalah batuan Andesit yang dibentuk oleh mineral-
mineral Plagtokias dan Piroksen.
6. Berdasarkan diagram Whitford (1979), maka sampel batuan yang telah diaxflalisis

termasuk ke dalam famili HK-CA (High-K-Calk Alkaline) dan CA (Calk-Alkaline).

5.2. Saran
Beberapa saran yang akan berguna bagi pengembangan analisis kimia :dalam
membéﬁkan sumbangan pemantauan terhadap suatu gunungapi.
1. Perlu dikembangkan metoda analisis yang lebih batk serta peralatan yang: lebih
sempurna dalam melakukan analisis.
2. Analisis unsur utama batuan suatu gunungapt merupakan salah satu kegiatan yang telah
~ rutin dilakukan oleh analis kimia di Laboratorium Seksi Merapi Subdit Analisis

terhadap suaty gunungapi. Selain analisis terhadap batuan, perlu ada analisis tentang
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gir dan gas suatu gunungapi yang mungkin akan berguna bagi kepentingan suatu
pemantauan suatn gunungapi.

. Perlu dikembangkan analisis terhadap unsur jarang, seperti analisis terhadap unsur
radioaktif (Molibdenium, Uranium dan sebagainya) yang sangat berguna wmtuk
mengetahui umr batuan, sehingga analisis dari batuan dapat diterangkan. Dan data
tersebut dapat digunakan unfuk membantu menerangkan secara rinci proses-proses

ﬁlagma yang terjadi dalam mantel.






